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BABI
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Sebelum penguraian beberapa persoalan yang hendak dikaji dalam
penelitian ini, penting kiranya terlebih dahulu diberikan klarifikasi penegasan -
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini untuk menghindari kesalahpahaman
dalam memahami isi dari skripsi yang berjudul “AKTIVITAS DAKWAH
MUSLIMAT NU ANAK CABANG SIDAREJA, KABUPATEN CILACAP”.
Berikut adalah penegasan istilah-istilah dalam judul skripsi ini.
1. Aktivitas Dakwah

Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan.! Yang dimaksud kegiatan dalam
hal i adalah kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk berdakwah yang
dilaksanakan oleh organisasi Muslimat NU. Dakwah menurut bahasa berasal dari
bahasa Arab yang berarti menyeru, memanggil, dan mengajak.” Sedangkan dari
segi istilah Dakwah adalah segala macam usaha yang dilakukan oleh seorang
muslimin atau lebih untuk merangsang orang lain agar memahami, meyakini, dan
kemudian menghayati ajaran Islam sebagai pedoman hidup-dan kehidupannya.’
Dalam konteks ini dakwah berarti aktivitas untuk meningkatkan kualitas

kemanusiaan, agar kualitas kemanusiaannya itu tetap pada tingkatan mampu

! Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:
Arkola,1994) him 17.

2 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Jakarla: Yayasan Penyelenggara,
Penterjemah Penafsiran Al-Qur’an, 1972) him 127.

* Abu Risman, Dakwah Islam Praktis dalam Masa Pembangunan,dalam Amrullah
Achmad (Ed), Dakwah dan Transformasi Sosial Budaya (Yogyakarta: PLP2ZM, 1985) him. 12.



membangun peradaban yang maju.* Jadi yang dimaksud aktivitas dakwah dalam
judul skripsi ini adalah kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk dakwah Islamiyah
vang dilaksanakan oleh organisasi Muslimat NU Anak Cabang Sidareja.

2. Muslimat NU Anak Cabang Sidareja

Muslimat NU adalah badan otonom wanita dari jam’iyah NU yang secara
resmi dibentuk pada kongres Muktamar NU XVI tanggal 26 Rabiul Akhir 1365 H
bertepatan dengan 29 Maret 1946 M di Purwokerto, untuk jangka waktu yang
tidak ditentukan.’ Adapun Muslimat NU yang penulis maksudkan pada penelitian
ini adalah organisasi Muslimat NU Anak Cabang, karena berada di wilayah
Kecamatan yaitu Kecamatan Sidareja.

Dengan demikian maksud keseluruhan dari judul skripsi ini adalah
Aktivitas dakwah yang disclenggarakan dan dilaksanakan oleh Muslimat NU
Anak Cabang Sidareja, yang diantaranya: 1) Bidang Penyiaran Islam, antara lain
yaitu: pengajian Bulanan, Sabtu pon, Semaan Qur’an, vang pembahasannya
meliputi beberapa hal seperti: bagaimana pelaksanaannya, bagaimana materi dan
metodenya, dan siapa sajakah Pembicaranya, 2) Bidang Amal Sosial, berupa:
penyantunan anak yatim, dan pemberian bantuan untuk anak sekolah, dan 3)
Bidang Pendidikan yaitu meliputi bagaimana pengelolaan taman pendidikan

kanak-kanak.

* Sukriyanto, Filsafat Dakwah dalam Andy Dermawan, dkk. (Ed) Metodologi Tlmu
Dakwah (Yogyakarta: LESFI, 2002) him. 10.
> PP. Muslimat NU, Keputusan Kongres XIII Muslimat NU (Jakarta: 1995) him 19.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam secara normatif menyuruh kepada umatnya untuk melakukan
kegiatan dakwah, vyaitu menganjurkan kebaikan kepada manusia untuk
mewujudkan tatanan sosial yang islami sebagai jembatan manusia menuju pada
kesempumaan iman dan taqwa kepada Allah SWT. Jika berbicara tentang dakwah
maka kita dapat menarik benang merah, bahwa implementasi aktifitas dakwah
tidak hanya dilandasi oleh misi keagamaan, tapi juga dilandasi oleh misi sosial
dan kemanusiaan sebagai cenminan dari ajaran dasar yang ada dalam Al-qur’an.
Dakwah merupakan suatu kemestian dalam rangka pengembangan agama Islam.
Aktifitas dakwah yang maju akan membawa pengaruh terhadap kemajuan agama,
sebaliknya aktifitas dakwah yang lesu akan berakibat pada kemunduran agama.

Setiap muslim diharapkan mengambil bagian dalam rangka pelaksanaan
dakwah yakni, mengajak manusia ke jalan Allah untuk memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Ajakan tersebut dapat mengambil wujud yang verbal atau
tindakan-tindakan yang membawa kemaslahatan dan patut diteladani. Kedua
macam ajakan itu sering dibedakan dengan istilah da’wah bil-lisan dan da’wah
bil-hal. Dengan demikian setiap muslim berpeluang untuk memberikan andilnya
dalam pelaksanaan dakwah menurut kemampuan dan bidangnya masing-masing.

Dakwah menghadapi berbagai persoalan seiring dengan persoalan yang
dihadapi oleh manusia yang menjadi kendala di setiap pelaksanaannya,
kecenderungan materialisme dan pola hidup yang konsumerisme pada
masyarakat, konflik sosial, krisis moral masyarakat, krisis ekonomi yang sulit

ditanggulangi, semakin tingginya tingkat kejahatan dan harga kebutuhan sehari-



hari sementara daya daya beli masyarakat rendah, yang kesemuanya ini adalah
merupakan penyebab timbulnya persoalan-persoalan dakwah. Dan semua aktivitas
kehidupan di segala bidang, seperti: ekonomi, sosial, sosiokultural, pendidikan,
kesenian, berbagai lembaga, dan ofganisasi tidak terlepas dari dakwah Islamiyah.

Muslimat NU adalah salah satunya yang merupakan organisasi wanita
Islam yang ada di lingkungan jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU). Berawal dari
kongres Muktamar NU XV pada tanggal 9-15 Desember 1940 di Surabaya,
dimana Muslimat menjadi bagian dari NU dengan nama NOM (Nahdlatul Oelama
Moeslimat). Muktamar NU XVI yang berlangsung dari tanggal 26-29 Maret 1946
di Purwokerto Jateng mangesahkan dan meresmikan berdirinya NOM pada
tanggal 29 Maret 1946 bertepatan dengan 26 Rabi’ul Akhir 1365 H, tanggal
tersebut kemudian ditetapkan sebagai hari lahir Muslimat NU, dan sebagai ketua
umumnya pada saat itu adalah Chadidjah Dahlan yang tidak lain adalah istri dari
tokoh pembaruan NU dan yang mempelopori lahirnya organisasi Muslimat NU
KH. Muhammad Dahlan. Pada Muktamar NU XIX tanggal 28 Mei 1952 di
Palembang, Nahdlatul Oelama Moeslimat (NOM) telah menjadi badan otonom
dari NU dengan nama bary Muslimat NU °

Organisasi ini secara khusus dikelola dalam rangka ikut serta mencapai
tujuan gerakan jam’iyah yang mempunyai akar cukup kuat dilingkungan
masyarakat. Di dalam gerak dan langkah organisasi ini tidak lepas dari tujuan
utamanya yaitu membangun dan mengembangkan masyarakat agar tetap bertaqwa

kepada Allah, serta turut mewujudkan rasa kesetiaan terhadap asas dan tujuan NU

® Sejarah Singkat Muslimat NU, hitp://www.muslimat-nu or.id/muslimatNU htm



yaitu melestarikan dan mengamalkan ajaran Islam dalam menegakkan syariat
Islam, sehingga dengan demikian jelaslah bahwa Muslimat sebagai organisasi
wanita yang bergerak di bidang dakwah tidak ketinggalan dalam usahanya
menyebarkan ajaran Islam melalui serangkaian kegiatan.

Sebagai salah satu organisasi wanita Islam di Indonesia, Muslimat NU
selalu berusaha untuk membangun dan mewujudkan masyarakat Indonesia yang
mempunyai pemahaman terhadap agidah Islam, dan juga menata bangunan
manusia, schingga akhirnya dapat memberi perhatian pada persoalan
kemasyarakatan yang sangat besar dan universal yang kian hari kian
memprihatinkan. Strategi dakwahnya meliputi penentuan metode dakwah,
penentuan pesan-pesan dakwah (materi), pemilihan media dakwah dan
menyangkut persoalan bagaimana dakwah dilaksanakan. Untuk menentukan
media dakwah misalnya, kita dituntut memilih media yang tepat dalam berbagai
situasi.

Secara umum media dakwah meliputi lembaga pendidikan formal,
lingkungan keluarga, hari-hari besar Islam, media massa (radio, TV, surat kabar,
majalah), dan melalui organisasi-organisasi.”. Untuk melaksanakan dakwah yang
sasarannya adalah semua aspek kehidupan manusia, baik kehidupan moral
spiritual maupun kehidupan meteri, jasmani dan rohani maka dalam hal ini
dibutubkan tenaga sukarelawan untuk menyumbangkan tenaga dan waktu untuk
melakukan gerakan dakwah, seperti yang dilaksanakan oleh organisasi Muslimat

NU.

7 Khoiro Ummatin, “Kontekstualisasi Misi Dakwah”, dalam Jurnal Dakwah
Edisi/Il/Juli-Desember/2001, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2001) him. 27



Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Muslimat NU Anak Cabang
Sidareja lebih dinamis dan nyata hasilnya, hal ini tidak terlepas dari sumber daya
manusianya yakni para pengurus dalam mengaktifkan kegiatan, serta para anggota
dan simpatisan yang selalu rutin mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah. Masyarakat
di kecamatan Sidareja mayoritas faham akan ajaran agama Islam, tetapi dalam
praktek atau pelaksanaannya tidak maksimal bahkan diantara mereka ada yang
sama sekali tidak melaksanakan ajaran Islam padahal mereka mengaku beragama
Islam.®

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap ajaran agama
Islam merupakan persoalan klasik yang hampir semua daerah ada. Dari kenyataan
inilah dibutuhkan keikutsertaan pengemban tugas dakwah, dalam segala hal.
Muslimat NU adalah satu dari beberapa organisasi yang sangat berperan dalam
aktualisasi dakwah, khususnya di kecamatan Sidareja. Adapun aktivitas Muslimat
NU yang dibahas dalam skripsi ini antara lain adalah Bidang Penyiaran Islam,
yaitu: pengajian Bulanan, pengajian Sabtu pon, Semaan Qur’an, Bidang Amal
Sosial berupa: penyantunan anak yatim dan pemberian bantuan untuk anak
sekolah, dan Bidang Pendidikan yaitu: pengelolaan Taman Kanak-Kanak yang
bertujuan untuk memberi bekal pengetahuan baik agama maupun umum.

Dakwah haruslah dapat menyatu dalam keseharian dan menjadi motivasi
untuk saling mengingatkan, karena ruang lingkup dakwah adalah menyangkut
masalah pembentukan sikap mental dan pengembangan motivasi yang bersifat

positif dalam segala lapangan hidup manusia. Sebagai organisasi keagamaan

¥ Wawancara dengan Ketua Muslimat NU pada tanggal 6 Juni 2005



Muslimat NU berusaha mewujudkan karya nyata agar dapat dirasakan langsung
manfaatnya oleh masyarakat.

Permasalahan dakwah yang tengah dihadapi adalah minimnya kesadaran
masyarakat di kecamatan Sidareja untuk mendalami ajaran Islam, sehingga dalam
mengatasi masalah tersebut organisasi Muslimat NU memfokuskan pada
peningkatan mutu pemahaman, penghayatan, dan pengamalan masyarakat
terhadap ajaran Islam.” Muslimat NU berusaha untuk berperan serta dalam
merealisasikan ajaran-ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat, sebagai salah
satu upayanya melaksanakan kewajiban sebagai umat yang selalu menjalankan
atau mengemban tugas dakwah. Berdasarkan latar belakang inilah, maka timbul
keinginan penulis untuk meneliti lebih lanjut.
| Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian tentang aktivitas
dakwah Muslimat NU di kecamatan Sidareja dalam rangka meningkatkan kualitas
ibadah amaliah, dan pengetahuan baik agama maupun umum melalui kegiatan
pengajian, kegiatan yang bersifat sosial keagamaan, dan juga melalui lembaga

pendidikan.

® Dokumentasi Kesekretariatan Muslimat NU Anak Cabang Sidareja



C. RUMUSAN MASALAH
Dari vraian tersebut, perlu kiranya diadakan perumusan masalah agar
penelitian ini tidak melebar dan keluar dari permasalahannya, maka hal itu dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana pelaksanaan aktivitas dakwah yang diselenggarakan oleh
organisasi Muslimat NU Anak Cabang Sidareja, Kabupaten Cilacap dalam

bidang penyiaran Islam, amal sosial, dan pendidikan?

D. TUJUAN PENELITIAN
Penulisan ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan apa dan bagaimanakah aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh

organisasi Muslimat NU Anak Cabang Sidareja, Kabupaten Cilacap

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Informasi dan masukan bagi para pengelola organisasi atau lembaga
dakwah.
2. Diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumbangan informasi bagi yang
berminat mengadakan penelitian lebih lanjut.
3. Bagi penulis merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam
menambah  wawasan pengetahuan keagamaan dan dakwah dalam

masyarakat, dan semoga bermanfaat pula bagi masyarakat.



F. KERANGKA TEORITIK
1. Aktivitas Dakwah
a. Pengertian

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam bentuk dasar dari fi’il
madhi’ (l=3) dan fi’il mudlore (= ) sedang dalam bentuk dasar (323
yang berarti memanggil, mengajak, dan menyern.’ Karena adanya
pengertian yang luas, maka muncul berbagai rumusan pengertian dari para
ahli menurut redaksi dan susunan bahasa masing-masing, namun saling
melengkapi.

Seperti pendapat Ali Mahfudz yang mengatakan bahwa dakwah
adalah mendorong manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti
petunjuk, memerintah mereka berbuat ma’ruf dan mencegahnya dari
perbuatan mungkar agar mercka memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat. '!

Menurut Prof. Thaha Yahya Oemar. MA. dakwah adalah
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di

dunia dan akhirat,"”

' Shafruddin Anwar, Kamus Al-Misbah Arab-Indonesia, (Surabaya: Bina Iman,  th.)
him. 136

! Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah Tentang
Aktifitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980) him. 15

"2 Thaha Yahya Oemar, flmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1983) hlm. 1
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Ali Hasymi mendefinisikan dakwah Islamiyah adalah mengajak
orang lain untuk mengamalkan agidah dan syari’ah Islam yang lebih
dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh si pendakwah.”

Definisi dakwah menurut H. Masdar Helmi adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Illahi (Islam) termasuk
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar untuk memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat."*

Sebagaimana kita fahami dalam surat An-Nahl ayat 125

mempunyai makna yang luas dan mendalam, dijelaskan sebagai berikut:

oo o sy nalfabe ol él:.;Jw:;Ji 3

-

-k

R P DR I U L PE

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. °

Sedangkan aktivitas adalah kegiatan atau kesibukan.'® Dan jika
ditinjau ‘dari ‘istilah -adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan

disengaja.'” Dan yang dimaksud kegiatan dalam hal ini adalah kegiatan-

-\ Hasymi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur ‘an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) him.
28

" Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan 1 (Semarang: Thoha Puira, 1973)
him. 31

1% Departemen Agama RI, 4I-Qur’an Dan Terjemahnya,(Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000) him. 224

' W.1.8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976) him, 26.

"7 A Rosyad Shaieh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta; CV.Bulan Bintang, 1977) him,
9.
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kegiatan yang ditujukan untuk berdakwah yang sengaja direncanakan dan
diusahakan oleh organisasi Muslimat NU dalam rangka untuk pencapaian
tnjuan dakwahnya.
b. Dasar Hukum dan Tujuan Dakwah

Pekerjaan dakwah adalah suatu tugas yang wajib hukumnya, dan
menjadi kewajiban setiap muslim dimanapun berada. Tidaklah benar
pendapat yang mengatakan bahwa tugas berdakwah itu khusus bagi orang-
orang tertentu, seperti Guru-guru Agama, Kyai, atau ‘Ulama. Meskipun
harus diakui bahwa ketiga tokoh ini benar-benar merupakan orang-orang
yang berperan penting dalam melakukan tugas da’wah. Seorang muslim
tidak dibenarkan bersikap acuh tak acuh terhadap dakwah islam.'® Dasar
hukum kewajiban dakwah terdapat dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Imron

ayat 104, sebagai berikut:

2
-F‘ 4

o 5833 9 9all gy 5 AT ot 8 ks oK
@f 3 ‘_Iz‘?ﬂ'r‘a_ééi_éﬁ’éiéi ’:.’s.

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah
dari yang mmngkar; mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali-
Imran:,104)

Dalam ayat tersebut, memberi pengertian kepada kita bahwa
sebagai obyek atan sasaran dakwah Islamiyah adalah seluruh manusia

tanpa terkecuali dan tanpa memandang dari mana mereka berasal.

'8 Abu Tavhied, Dakwah Islamijjah dan Moralita Bamgsa Indonesia, dolamTeks Pidato
Dies Natalis IAIN Sunankalijaga ke XII (Kebumen: 1972)
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Setiap juru dakwah harus mengetahui tujuan dakwah tanpa adanya
penentuan tujuan yang hendak dicapai maka penyelenggaraan dakwah
hanya merupakan pekerjaan sia-sia belaka.'’ Prof. HM. Arifin, M.Ed.
mengemukakan bahwa tujuan dakwah adalah untuk menumbuhkan
pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama yang
dibawakan oleh aparat dakwah. Oleh karena itu ruang lingkup dakwah
adalah menyangkut masalah pembentukan sikap mental dan
pengembangan motivasi yang bersifat positif dalam segala lapangan hidup
manusia.?’

Tujuan dakwah ini dapat dibagi menjadi dua, tujuan yang berkaitan
dengan materi dan obyek dakwah. Dalam rincian pembahasannya,
Masyhur Amin dalam buku Metode Dakwah dan beberapa Kumpulan
Peraturan Tentang Aktifitas Keagamaan dilihat dari aspek tujuan obyek
dakwah ada empat tujuan yang meliputi:

1. Tujuan perorangan terbentuknya pribadi muslim yang taat kepada

Allah dan berakhlak mulia.

o

Tujuan keluarga yaitu terbentuknya keluarga yang sakinah.

3. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terciptanya -masyarakat yang
damai, sejahtera dan Islami.

4. Tujuan manusia sedunia, yaitu terbentuknya masyarakat dunia

yang penuh dengan kedamaian, ketenangan serta tegaknya keadilan

tanpa adanya diskriminasi dan exploitasi.

him. 4.

 Anwar Mas’ari, Studi Tentang llmu Dakwah, (Surabaya: Bina Hmu, 198 1) him. 38.
*" M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991)



Sedang tujuan dakwah dilihat dari aspek materi, menurut Masyhur
Amin (1980: 24-25) ada tiga tujuan yang meliputi:
1. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap bagi tiap-

tiap manusia.

o

Tujuan hukum, aktifitas dakwah bertujuan terbentuknya umat
manusia yang mematuhi hukum-hukum yang telah disyariatkan
oleh Allah SWT.
3. Tujuan akhlak, yaitu terwujudnya pribadi muslim yang berbudi
luhur dan berakhlakul karimah *'
Dari keseluruhan tujuan dakwah baik tujuan dakwah dilihat dari
aspek obyek maupun materi dakwah, maka dapat dirumuskan tujuan
dakwah adalah untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat,

sebagaimana difirmankan Allah dalam surat Al-Baqoroh ayat 201-

z
-
ey

il e la L3 s Lk L.,JJJ_%__‘,{,,_Mj
@l glis Ly 3

Artinya; Dan diantara mereka ada yang orang yang berdoa, “Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami'dari siksa neraka’?, %

! Khoiro Ummatin, op. cit, him. 26.
z Departemen Agama RL, op.cit, him. 24.
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Untuk mencapai tujuan secara maksimal, maka perlu sekali setiap
aktifitas yang akan dilaksanakan direncanakan terlebih dahuly dengan baik
dan matang. Oleh karena itu setiap aktifitas perlu dibedakan dalam setiap
pencapaian tujuan dakwah. Dalam hubungannya dengan ini, maka
aktivitas-aktivitas dakwah yang dilaksanakan dalam rangka pencapaian
tujuan dapat dibedakan dalam:

1. Aktivitas Operasional, yaitu aktivitas yang secara tidak langsung
Jjuga bertalian dengan tercapainya tujuan dalam rangka usaha
dakwah. Aktivitas operasional itu misalnya: aktivitas tabligh,
aktivitas ekonomi, aktivitas sosial dan pendidikan.

2. Aktivitas Pelayanan, yaitu aktivitas yang secara tidak langsung
juga bertalian dengan tercapainya ftujuan, tetapi menunjang
langsung  aktivitas operasional.  Akftivitas ini misalnya:
menyediakan alat-alat perlengkapan yang diperlukan oleh aktivitas
operasional.

3. Aktivitas Pimpinan, yaitu aktivitas yang juga mempunyai
hubungan secara tidak Jangsung dengan tercapainya tujuan, tetapi
sangat menentukan efektif dan tidaknya aktivitas operasional dan

aktivitas pelayanan.”

» A. Rosyad Shaleh, op. cit, him. 43-44.
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Dalam aktivitas operasional yang harus dilaksanakan dalam
dakwah ada empat aktivitas utama yaitu:
1. Mengingatkan akan orang terhadap nilai-nilai kebenaran dan

keadilan dengan lisan

o

Mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui tulisan
3. Memberi contoh keteladanan akan perilaku atau akhlak yang baik
4. Bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta, dan Jjiwanya
dalam menegakkan prinsip-prinsip Illahi.®*
c. Bidang-Bidang Aktivitas Dakwah
Berdirinya suatu lembaga atau organisasi dakwah harus diawali
dengan sebuah gerakan iman, ilmu, dan amal. Dalam rangka
penyelenggaraan dakwah Islam, maka dibentuklah kesatuan-kesatuan
fugas. Menurut Rosyad Shaleh bentuk aktivitas dakwah itu dapat meliputi:
1. Bidang penyiaran Islam
Dalam bidang penyiaran Islam ini bertujuan untuk lebih
meningkatkan kualitas keimanan umat Islam. Secara substansial
dakwah Islam dapat diartikan scbagai proses penyampaian ajaran
Islam kepada manusia, agar manusia menjadi lebih baik dan
berguna. <Tetapi  karakteristik ‘agama Islam tetap dalam visi
keagamaannya yang bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan,

dan saling menghargai®® Metode penyiaran Islam antara lain

* Fuad Amsyari, Masa Depan Umar Islam Indonesia (Bandung: Al Bayan, 1993) him,
161.

 DR. H. Abuddin Nata, MA, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 1998) him. 81.
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adalah dakwah bil-lisan, dakwah bil-hal, dan bil-kalam. Dan
dakwah tidak hanya berpusat pada masjid, forum diskusi,
pengajian dan semacamnya.”

Melainkan dakwah juga bisa melalui Lembaga-lembaga
pendidikan formal, lingkungan keluarga, seni budaya, seperti: grup
kasidah, dangdut, nasyid, dan wayang kulit, dan organisasi-
organisasi. Dan yang sedang menjamur dewasa ini adalah melalui
media massa, seperti: radio, TV, surat kabar, atau majalah baik
berupa rubric atau acara khusus agama ataupun lainnya, seperti

sandiwara, puisi, lagu-lagu, dan lain sebagainya.?’”

. Bidang Amal Sosial

Amal sosial atau yang biasa disebut dengan dakwah bil-hal
yang penekanannya lebih kepada perihal “action approach”
(pendekatan perbuatan) seperti mengatasi kemiskinan, dan
kebodohan, dengan melalui usaha sosial.”® Jika kita bercermin pada
sejarah  Nabi, dalam teladan dakwahnya beliau senantiasa
menunjukkan satunya kata dengan tindakan, dalam arti adanya

Kkesatuan ' antara. ucapan dengan perbuatan. Beliau tidak hanya

% Hamdan Daulay, Dakwah Di Tengah Persoalan Budaya dan Politik(Yogyakarta:
LESFI, 2001) him. 5
% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1983)

him. 179.

% M. Husen Madhal, Tahlilan (Kajian dalam Aspek Perubahan Sosial &Dalkwah), op.

cit,. him 38.
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hidup berdoa dan berkhutbah, tanpa melakukan aksi sosial
kemasyarakatan ?’

Selanjutnya karakteristik ajaran Islam dapat dilihat dari
ajarannya di bidang sosial ini termasuk yang paling menonjol,
karena seluruh bidang ajaran Islam sebagaimana telah disebutkan
pada akhirnya ditujukan untuk kesejahteraan manusia. Namun
khusus dalam bidang sosial ini Islam menjunjung tinggi tolong-
menolong, saling menasehati tentang hak dan kesabaran,
kesetiakawanan, egaliter (kesamaan derajat), tenggang rasa dan
kebersamaan. *°

3. Bidang Pendidikan’!

Bidang ini merupakan faktor terpenting dari beberapa
bentuk aktivitas dakwah lainnya karena Islam sendiri
menganjurkan pendidikan yang merata. Tujuan pendidikan
menurut Drs. M. Djunaidi Dhany adalah: 1) pembinaan
kepribadian ~ anak = didik yang  sempurna (mempunyai
tanggungjawab, kesehatan badan, dan pikiran), dan 2) Peningkatan
moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa kepercayaan
anak pada agama dan Tuhan. * Bentuk aktivitas dakwah di bidang

ini adalah: pengelolaan sekolah-sekolah.

* Hamdan Daulay, op cit., him. 5

**DR. H. Abuddin Nata, MA, op. ci., him. 88.

A Rosyad Shaleh, op. cir, him. 81-82

% Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991)
him. 49.
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G. METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
dalam penelitian. Dan metode penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah:
1.Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
A. Subyek Penelitian
Yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber utama data
penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variable-variabel yang
diteliti, yakni kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Muslimat NU yang
berhubungan dengan dakwah Islam, atau dengan kata lain subyek
penelitian adalah tempat memperoleh keterangan. Adapun yang menjadi
subyek penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam setiap
aktivitas dakwah yang diadakan oleh organisasi Muslimat NU Anak
Cabang Sidareja, dan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Pengurus Muslimat NU Anak Cabang Sidareja
b. Anggota dan simpatiasan Muslimat NU Anak Cabang Sidareja
c. Da’i 'dan | Pembicara (yang mengisi pengajian-pengajian yang
diadakan oleh Muslimat NU Anak Cabang Sidareja
d., Para Simpatisan Muslimat NU Anak Cabang Sidareja
B. Obyek Penelitian
Yang dimaksud obyek penelitian adalah sasaran yang akan penulis
teliti, yaitu: kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Muslimat NU yang

berhubungan dengan dakwah Islam di kecamatan Sidareja. Kegiatan-
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kegiatan yang dilaksanakan oleh Muslimat NU Anak Cabang Sidareja
adalah dalam 1) Bidang penyiaran Islam meliputi: pengajian bulanan,
pengajian sabtu pon, dan pengajian semaan qur’an, 2) Bidang Amal Sosial
meliputi: penyantunan pada anak yatim piatu, dan pemberian bantuan
pada anak sekolah, dan 3) Bidang Pendidikan berupa pengadaan dan
pengelolaan Taman kanak-kanak.
C. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data untuk keperluan penelitian, maka
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Interview
Metode ini sering disebut sebagai wawancara atau
koesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.>
Definisi lain interview adalah sebagai suatu program tanya jawab
lisan, dalam dua orang atau lebih berhadapan langsung secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan
telinga sendiﬁ staranya.** Maksudnya . adalah dalam proses
interview selalu. ada ‘dua - fihak, yaitu fihak sebagai pengejar
informan, yaitu' penulis, fihak 'kedua yaitu para pengurus dan

anggota Muslimat NU proses memilihnya dengan sistem acak

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineke
Cipta, 1993) hlm. 126.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psykolog
UGM, 1976) him. 4
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tanpa menentukan kriteria khusus sebagai informan, sehingga
setiap anggota Muslimat NU berkesempatan menjadi informan.

Fungsi interview adalah untuk mengungkapkan data
kegiatan dalam setiap pelaksanaan dakwah. Jenis interview yang
digunakan adalah interview bebas terpimpin yaitu dengan
membawa kerangka pertanyaan, untuk menggali data-data
sebanyak-banyaknya secara mendetail, kemudian dikembangkan di
lapangan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

b. Observasi

Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. “Metode ini
merupakan pelengkap, dan dalam observasi ini penulis mengamati
pelaksanaan aktivitas dakwah Muslimat NU di Sidareja.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non
parfisipasi, artinya penulis tidak tegun langsung dalam
pelaksanaan dakwah tetapi hanya mengamati kegiatan tersebut dan
kemudian | membuat laporan mengenai hasil pengamatan dan
pencatatan.

¢.. /Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah dengan cara menghimpun data

yang bersumber dari dokumen-dokumen yang ada atau yang ditulis

dan dapat dipakai sebagai bahan bukti atau keterangan. Metode ini

% Ibid, him. 136.
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merupakan metode penunjang yang digunakan untuk melengkapi
data yang belum diperoleh sebelumnya.

Menurut Winamo Surahmad, bahwa dokumentasi adalah
sebagai laporan dari peristiwa dan pemiki;an terhadap peristiwa itu
dan dengan sengaja untuk menyimpan dan memasukkan
keterangan mengenai peristiwa tersebut. **Metode ini digunakan
untuk meneliti dokumen yang ada di kesekretariatan Muslimat NU
di Sidareja.

D. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan proses akhir dari suatu penelitian setelah
masalah dirumuskan, data-data dikumpulkan dan diklasifikasikan,
kemudian data dianalisa dan diinterpretasikan kedalam bentuk yang
sederhana dan mudah dipahami. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode “Analisa Deskriptif Kualitatif” artinya setelah data-
data terkumpul, disusun dan diklasifikasikan, kemudian dianalisa dan
diinterpretasikan dengan menggunakan kata-kata yang sedemikian rupa

untuk menggambarkan obyek penclitian. 7

Wmamo Surahmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1978) him. 3.
* Masri Singarimbun, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: 1983) him.
213.






BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai aktifitas dakwah Muslimat NU di
Sidareja dan menguraikannya dalam bentuk laporan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dikemukakan:

1. Aktifitas Dakwah Muslimat NU yang dibahas meliputi: pengajian bulanan,
pengajian sabtu pon, pengajian semaan qur'an, penyantunan pada anak
yatim piaty, dan pemberian bantuan pada anak sekolah dari keluargs
kurang mampu. Kelima kegiatan tersebut adalah termasuk sebagai
program kerja pokok. Program pengajian ini diadakan oleh Muslimat NU
karena siraman rohani dirasa penting sifat dan manfaatnya bagi kehidupan
sehari-hari.

2. Dalam pengajian para jema’ahnya dari seluruh lapisan masyarakat, karena
pada dasamya obyek dari setiap kegiatan dakwah adalah umat manusia
tanpa membedakan suku, status sosial, jenis kelamin, maupun usia. Namun
pada kenyataannya, dakwah Islam yang dilakukan masing-masing selalu
mempunyai obyek sendiri-sendiri.

3. Kegiatan Bhakti sosial juga mendapat sambutan baik dari masyarakat di
kecamatan Sidareja. Karena program ini turut membantu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.

75
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4. Pengelolaan Taman Pendidikan Kanak-Kanak (TK) Muslimat NU Anak
Cabang Sidareja dapat berjalan dengan baik, karena manajemen kerja dan
administrasi yang tertata rapi dan adanya sumber dana untuk keperluan
pengelolaannya.

5. Dengan mengetahui fingsi dan tujuan serta aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan Muslimat NU dalam usaha mengembangkan pengetahuan
masyarakat soal agama maupun umum dan membantu sebagian warga
yang membutuhkan maka dapat dikatakan bahwa Muslimat NU dapat

berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan umat, khususnya umat Islam.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penulisan, penulis merasa perlu untuk memberikan
saran-saran diantaranya ditujukan kepada:
1. Pemerintah Kecamatan Sidareja
a. Hendaknya selalu memperkenankan dan menyetujui setiap
kegiatan yang dilaksanakan oleh Muslimat NU Anak Cabang
Sidareja.
b. Dukungan dari Pemerintah sangat diharapkan oleh Muslimat NU
dalam rangka membangun masyarakat berilmu dan beragama serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sidareja.
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2. Pengurus Muslimat NU Sidareja

a. Lebih meningkatkan lagi dalam segi kualitas dari kegiatan atau
program kerja yang telah ada.

b. Terus berkarya, dan beramal untuk kepentingan masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat Sidareja pada
khususnya.

3. Anggota Muslimat NU dan masyarakat di Sidareja

a. Agar selalu menyambut baik setiap kegiatan yang diadakan oleh
Muslimat NU.

b. Turut membantu Muslimat NU dalam mengemban tugas dakwah,

karena itu merupakan tugas dan kewajiban setiap muslim,

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil 'alamin puji syukur penulis panjatkan, berkat rahmat
karunia dan hidayah Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis
sangat menyadari akan segala kekurangan yang ada dan jauh dari sempurna, baik
itu yang berkenaan dengan proses yang dilakukan sebelum menjadi sebuah
laporan akhir, sampai menjadi sebuah skripsi, karena keterbatasan kemampuan
penulis sebagai manusia. Ketidaksempurnaan hasil yang ada merupakan tanggung
Jjawab penulis sepenuhnya.

Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada seluruh pihak yang terkait
langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan skripsi ini atas

bantuan, bimbingan, masukan, segala perhatian dan partisipasinya kepada penulis
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selama melakukan penelitian. Kritik serta saran penulis harapkan demi
memberikan sebuah perbaikan sebagaimana yang diharapkan. Akhir kata, Semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan segala rahmat dan karunia-Nya kepada kita,

dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kelangsungan dakwah Islam. Amin.
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